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RINGKASAN

ARIEF RAKHMAN ALMAHADI. 23010112130247. 2017. Pengaruh
Penggunaan Air Kelapa dan Air Rebusan Daun Sirih terhadap Bobot dan Panjang
Relatif Saluran Pencernaan Ayam Broiler (Pembimbing: ISROLI dan TURRINI
YUDIART]I).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian air kelapa,
air rebusan daun sirih dan campuran keduanya sebagai antibiotik alami terhadap
bobot organ saluran pencernaan pada ayam broiler. Penelitian dilaksanakan pada
tanggal 18 April — 6 Juni 2016 di Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas
Diponegoro

Materi yang digunakan dalam penelitian ini day old chick (DOC) ayam
broiler (Lohman) sebanyak 140 ekor unsexed dengan bobot badan awal rata-rata
41,30£2,68 g/ekor. Bahan pakan terdiri dari jagung kuning, tepung ikan, PMM,
MBM, bungkil kedelai dan bekatul. Perlakuan berupa pemberian anti stres
kimiawi dalam air minum (TO0), air minum berupa air kelapa 100% (T1), air
minum berupa air rebusan daun sirih 100% (T2), air minum berupa campuran air
kelapa 50% dan air rebusan daun sirih 50% (T3). Pemberian dilakukan selama 3
hari sebelum sampai 3 hari setelah dilakukan vaksinasi. Penelitian ini
menggunakan rancangan acak lengkap.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan bobot proventrikulus yang
diberi vitastress (TO) berbeda nyata (P<0,05) dengan yang diberi campuran air
kelapa 50% dan air rebusan daun sirih 50% (T3) dan yang diberi air kelapa 100%
(T1) namun tidak berbeda nyata dengan yang diberi air rebusan daun sirih 100%
(T2). Rataan panjang relatif jejenum yang diberi vitastress (TO) berbeda nyata
(P<0,05) dengan yang diberi air rebusan daun sirih 100% (T2), yang diberi air
kelapa 100% (T1), serta yang diberi air kelapa 50% dan air rebusan daun sirih
50% (T3).

Simpulan dari penelitian ini adalah pemberian air kelapa, air rebusan daun
sirih dan campuran keduanya sebagai air minum dapat meningkatkan berat relatif
proventrikulus dan panjang relatif jejenum ayam broiler umur 49 hari.



KATA PENGANTAR

Ayam broiler merupakan ayam ras tipe pedaging memberikan sumbangan
besar dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani bagi masyarakat Indonesia.
Peternak lebih memilih ayam broiler karena mampu mengubah ransum menjadi
daging dalam waktu yang singkat, namun ayam broiler mempunyai kelemahan
yaitu mudah sekali mengalami stres dan rentan terhadap infeksi penyakit.
Peternak pada umumnya menggunakan obat-obatan antistres dan antibiotik
sintetis guna menghindari stres serta untuk meningkatkan produktivitas ayam.
Penggunaan antibiotik yang berlebih dapat menyebabkan mikroba menjadi
resisten dan meninggalkan residu bagi konsumen. Pemerintah Indonesia melarang
penggunaan antistres dan antibiotik sintetis dalam pemeliharaan ayam broiler.
Upaya untuk menemukan alternatif pengganti antistres dan antibiotik sintetis yang
aman digunakan untuk pemeliharaan ayam broiler dengan pemberian additive
alami yaitu diantaranya air kelapa dan air rebusan daun sirih
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Bobot dan Panjang Relatif Saluran Pencernaan Ayam Broiler”. Penulis
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BAB I

PENDAHULUAN

Ayam broiler merupakan ayam ras tipe pedaging yang banyak diminati dan
memberikan sumbangan besar dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani bagi
masyarakat Indonesia. Peternak lebih memilih ayam broiler karena mampu
mengubah ransum menjadi daging dalam waktu yang singkat, namun ayam
broiler mempunyai kelemahan yaitu mudah sekali mengalami stres dan rentan
terhadap infeksi penyakit. Peternak pada umumnya menggunakan obat-obatan
antistres dan antibiotik sintetis guna menghindari stres serta untuk meningkatkan
produktivitas ayam. Penggunaan antibiotik yang berlebih dapat menyebabkan
mikroba menjadi resisten dan meninggalkan residu bagi konsumen. Pemerintah
Indonesia melarang penggunaan antistres dan antibiotik sintetis dalam
pemeliharaan ayam broiler. Upaya untuk menemukan alternatif pengganti
antistres dan antibiotik sintetis yang aman digunakan untuk pemeliharaan ayam
broiler yaitu dengan pemberian additive alami.

Bahan additive alami sebagai pengganti antibiotik sintetis dua diantaranya
air kelapa dan air rebusan daun sirih. Air kelapa mengandung natrium dan kalium
yang mampu mengatur keseimbangan muatan elektrolit dalam tubuh, sehingga
efektif digunakan untuk mengganti cairan elektrolit yang hilang. Air kelapa
mengandung vitamin C yang berfungsi sebagai antistres. Air rebusan daun sirih
merupakan air minum yang diperoleh dari rebusan daun sirih (Piper bettle Linn).

Kandungan senyawa kimia dalam air rebusan daun sirih memiliki efek terhadap



mikroba sebab memiliki fungsi hampir sama dengan antibiotik yaitu digunakan
sebagai antimikroba (Haryuni dkk., 2015).

Pemberian air kelapa dan air rebusan daun sirih sebagai air minum yang
diberikan sebelum dan sesudah pemberian vaksin pada ayam diharapkan mampu
meningkatkan kesehatan ayam. Pemberian air kelapa dan air rebusan daun sirih
pada saat 3 hari sebelum dan 3 hari sesudah vaksinasi diharapkan mampu menjaga
kondisi fisiologis organ saluran pencernaan ayam tetap dalam keadaan baik.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji pengaruh pemberian air kelapa
dan air rebusan daun sirih sebagai air minum pada ayam broiler terhadap bobot
dan panjang relatif saluran pencernaan. Manfaat penelitian ini yaitu untuk
memberikan informasi hasil kajian tentang pemberian air kelapa, air rebusan daun
sirih, dan kombinasinya sebagai air minum ayam broiler terhadap bobot dan
panjang saluran pencernaan. Hipotesis penelitian ini adalah pemberian air kelapa
dan air rebusan daun sirih sebagai air minum ayam broiler dapat meningkatkan

bobot dan panjang saluran percernaan.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Ayam Broiler

Ayam broiler merupakan komoditas unggas yang sangat potensial untuk
dikembangkan guna mencukupi ketersediaan pangan hewani, sebab ayam broiler
adalah strain ayam penghasil daging yang berkontribusi besar memberi
sumbangan untuk kebutuhan protein hewani bagi masyarakat Indonesia. Menurut
Direktorat Jenderal Menteri Pertanian (2015), ketersediaan populasi ayam broiler
dari tahun 2011 hingga 2015 di Indonesia berturut-turut sebesar 1.337.911,
1.400.470, 1.497.873, 1.544.379 dan 1.627.106 ekor, sedangkan untuk konsumsi
daging ayam broiler pada tahun 2010 sebesar 3,546 kg/kapita/tahun, tahun 2011
sebesar 3,650 kg/kapita/tahun, tahun 2012 sebesar 3,494 kg/kapita/tahun, tahun
2013 sebesar 3,650 kg/kapita/tahun dan tahun 2014 sebesar 3,963 kg/kapita/tahun.

Ayam broiler merupakan ayam ras tipe pedaging yang telah melalui tahap
seleksi genetik secara ketat dan sistematis sehingga dapat tumbuh besar dalam
waktu yang singkat (Murwani, 2010). Menurut Ardana (2009), ayam pedaging
(broiler) merupakan ayam ras unggulan dari hasil persilangan bangsa-bangsa
ayam yang memiliki daya produktivitas tinggi, terutama dalam memproduksi
daging secara cepat dan dalam waktu yang relatif singkat yaitu 35 hari. Ayam
broiler mempunyai karakteristik yaitu bersifat tenang, bentuk tubuh relatif besar,
pertumbuhan badannya cepat, bulu merapat ke tubuh dan warna bulu putih

(Suprijatna dkk., 2008).



Peternak lebih memilih ayam broiler untuk dipelihara karena mampu
mengubah ransum menjadi daging dalam waktu yang singkat. Keunggulan yang
dimiliki ayam broiler yaitu memiliki pertumbuhan bobot badan yang cepat,
mudah dipelihara, efisiensi pakan tinggi dan masa pemeliharaan yang relatif
singkat. Ayam broiler mampu menghasilkan bobot hidup lebih dari satu kilogram
dalam kurun waktu pemeliharaan kurang dari 30 hari dan daging yang dihasilkan
empuk dan memiliki tingkat efisiensi pakan yang tinggi serta pertambahan bobot
badan yang cepat (Sari dkk., 2014; Baye dkk., 2015). Menurut Kartasudjana
(2006), ayam broiler yang umumnya dipanen sebagai ayam pedaging pada umur
sekitar 4-5 minggu memiliki bobot badan antara 1,2-1,9 kg/ekor. Ayam broiler
memiliki kelemahan yaitu ayam mudah stres, hal ini menyebabkan ketahanan
tubuhnya menurun. Usaha untuk meningkatkan ketahanan tubuh ayam broiler,
salah satunya adalah dengan pendekatan nutrisi (Regar dkk., 2013).

Pertambahan bobot badan pada ayam broiler dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya pakan yang diberikan dan suhu lingkungan. Suhu lingkungan
merupakan salah satu faktor eksternal yang dapat mempengaruhi produktivitas
ayam broiler (Sugito, 2009). Pertumbuhan broiler dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain genetik, kandungan nutrisi ransum, kontrol terhadap penyakit,
kandang dan manajemen pemeliharaan produksi (Budiansyah, 2010)

Pemeliharaan ayam broiler biasanya dilakukan secara intensif. Fase
pertumbuhan ayam broiler dibagi menjadi 2 fase yaitu fase starter dan fase

finisher. Pemeliharaan pada saat fase starter dimulai sejak hari pertama hingga



akhir minggu ke-3, sedangkan fase finisher dimulai sejak awal minggu ke-4

hingga ayam dipanen dan siap dijual (Abidin, 2003).

2.2. Air Kelapa

Kelapa (Cocos nucifera L.) merupakan tanaman tropis yang terkenal dan
banyak dibudidayakan di daerah khatulistiwa dan sub-khatulistiwa dan penghasil
kopra (Costa dkk., 2015). Air kelapa merupakan salah satu produk dari tanaman
kelapa yang memiliki kandungan kalori, protein dan mineral yang baik bagi
tubuh. Mineral yang terkandung dalam air kelapa diantaranya kalium dan natrium.

Kalium dan natrium mampu mengatur keseimbangan muatan elektrolit
dalam tubuh, sehingga dapat digunakan secara efektif sebagai alternatif alami
untuk menggantikan cairan elektrolit yang hilang (Saat dkk., 2002). Selain itu, air
kelapa terdapat (+)-catechin dan (-)-epicatechin. Catechin memiliki aktivitas
antioksidan, antimikrobia, dan antikanker (Nurulain, 2006). Air kelapa mampu
mensintesis peptida antimikrobia yang berbeda dalam air dengan beragam sifat
dan mekanisme kinerja (Prado dkk., 2015). Peptida antimikrobia dari air kelapa
memiliki aktivitas sebagai penghambatan bakteri patogen pada tubuh manusia
(Mandal dkk., 2009). DebMandal dan Mandal (2011) melaporkan beberapa
penelitian yang menjelaskan tentang penggunaan air kelapa dan efeknya, seperti
elektrolit alami dari air kelapa serta kandungan antioksidan, kardioprotekitif,
antitrombotik, antitherosclerotic, hipolipidemik, anticholecyctic, antibakteri,
antivirus, antijamur, antiprotozoal, antikanker, imunostimulan, antidiabetes,

hepatoprotektif, dan sifat seperti hormon.



Komposisi kandungan nutrien air kelapa /100 ml pada Tabel 1 :

Tabel 1. Komposisi Kandungan Nutrien Air kelapa

Komposisi Air kelapa
____mg____
Vitamin C 4,50
Ribovlafin 0,25
Vitamin B5 0,62
Inositol 2,21
Biotin 21,50
P 12,50
K 15,37
Mg 7,52
Fe 0,32
Na 20,55
Ca 26,50

Direktorat Gizi Departemen Kesehatan RI, 1979

2.3. Air Rebusan Daun Sirih

Tanaman sirih (Piper bettle Linn) merupakan tanaman herbal yang telah
banyak digunakan dalam penanganan penyakit. Tanaman ini sudah dikenal di
Indonesia dan digunakan sebagai obat dan antiseptik. Tanaman sirih merupakan
tanaman yang merambat dan memiliki akar yang dapat merekat pada batang
pohon lain (Hernani dan Yuliani, 1992). Tanaman sirih dapat tumbuh memanjang
dengan tinggi tanaman mencapai 2-4 m, batang tanaman berbentuk bulat dan
lunak, beruas-ruas, beralur-alur dan berwarna hijau abu-abu. Daunnya tunggal dan
letaknya berseling dengan bentuk bervariasi mulai dari bundar sampai oval, ujung
daun runcing, pangkal daun berbentuk jantung atau agak bundar asimetris

(Moeljanto dan Mulyono, 2003). Tanaman sirih yang ada di Indonesia terdapat



beberapa jenis yang dibedakan berdasarkan bentuk daun, rasa dan aromanya, yaitu
sirih hijau, sirih banda, sirih cengkih, sirih hitam dan sirih merah (Moeljanto dan
Mulyono, 2003; Sudewo, 2007). Taksonomi tanaman sirih menurut Moeljanto dan
Mulyono (2003) adalah sebagai berikut : Kingdom : Plantae (Tumbuhan), Divisi :
Magnoliophyta (tumbuhan berbunga), Klas : Magnoliopsida (dikotil), Ordo :
Piperales, Famili : Piperaceae, Genus : Piper, Spesies : Piper bettle Linn

Kandungan nutrisi dan senyawa aktif pada air rebusan daun sirih hampir
sama dengan komposisi nutrisi dan senyawa aktif yang dimiliki daun sirih. Daun
sirih hijau mengandung minyak atsiri yang terdiri dari betelfenol, kavikol,
seskuiterpen, hidroksikavikol, kavibetol, estragol, eugenol, dan karvakrol. Minyak
atsiri dan ekstraknya dapat melawan beberapa bakteri Gram positif dan Gram
negatif. Daun sirih hijau tidak mengandung alkaloid sedangkan daun sirih merah
mengandung alkaloid (Sudewo, 2007). Daun sirih merah mengandung senyawa
kimia seperti alkaloid, flavonoid, tanin, dan minyak atsiri yang diduga berpotensi
sebagai daya antimikroba (Ebadi, 2002). Sehubungan dengan daun sirih hijau dan
sirih merah berasal dari genus yang sama, diperkirakan kandungan senyawa kimia
keduanya memiliki efek yang sama terhadap pertumbuhan mikroba sebab
mempunyai fungsi hampir sama dengan antibiotik yaitu digunakan sebagai
antimikroba (Haryuni dkk., 2015).

Mekanisme fenol sebagai agen antibakteri berperan sebagai toksin dalam
protoplasma, merusak dan menembus dinding serta mengendapkan protein sel
bakteri. Senyawa fenolik bermolekul besar mampu menginaktifkan enzim

essensial di dalam sel bakteri meskipun dalam konsentrasi yang sangat rendah.



Fenol dapat menyebabkan kerusakan pada sel bakteri, denaturasi protein,
menginaktifkan enzim dan menyebabkan kebocoran sel (Heyne, 1987).

Beberapa penelitian telah dilaksanakan terkait dengan adanya kandungan
minyak atsiri pada daun sirih yang mencapai kisaran 4,2%. Senyawa ini bersifat
antimikrobia yang kuat karena mampu menghambat pertumbuhan beberapa jenis
bakteri antara lain Streptococcus mutans, Streptococcus viridans, Streptococcus
alfa, Pneumococcus sp (Nugroho, 2003), Streptococcus agalactiae,
Staphylococcus epidermidis (Poeloegan dkk., 2005), Bacillus cereus, Listeria
monocytogenes, Pseudomonas aeruginosa (Suliantri dkk., 2008), Escherichia coli,
Salmonella sp, Staphylococcus aureus, Klebsiella, Pasteurella, dan Candida
albicans (Reveny, 2011). Daun sirih mempunyai fungsi yang hampir sama dengan
antibiotik yaitu digunakan sebagai antimikroba (Haryuni dkk., 2015). Jabarsyah
dkk. (2005) dalam penelitiannya melaporkan bahwa semakin tinggi tingkat
konsentrasi ekstrak daun sirih yang digunakan maka respon antimikrobia juga

semakin tinggi.

2.4. Saluran Pencernaan Unggas Secara Umum

Sistem pencernaan berperan vital dalam ekstraksi nutrien dari pakan dan
penyerapannya untuk dapat digunakan oleh sel tubuh, kunci utama yang terjadi
dalam sistem pencernaan adalah kemampuannya untuk mencerna pakan yang
memungkinkan nutrien tersebut diserap tubuh (Kompiang, 2009). Secara urut
saluran pencernaan pada ternak unggas terdiri dari paruh, mulut, esofagus,

tembolok, proventrikulus, ventrikulus, usus halus, seka, rektum, kloaka, dan anus



sementara organ aksesori terdiri dari pankreas dan hati (Suprijatna dkk., 2008).

lustrasi 1. Saluran Pencernaan Unggas (Yuwanta, 2004)

2.4.1.Proventrikulus

Proventrikulus merupakan suatu pelebaran dari kerongkongan sebelum
berhubungan dengan gizzard. Proventrikulus juga disebut sebagai glandular
stomach atau true stomach (Suprijatna dkk., 2008). Pakan yang masuk ke dalam
proventrikulus  memungkinkan telah terjadi pencernaan. Proventrikulus
mensekresikan enzim pepsinogen dan HCI untuk mencerna protein dan lemak
(Yuwanta, 2004). Kisaran normal bobot dan panjang proventrikulus yaitu 7,5-10 g

dan 6 cm (Yaman, 2010)
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2.4.2. Ventrikulus (Gizzard)

Pakan yang telah melewati proventrikulus akan dicerna lebih lanjut di dalam
ventrikulus atau gizzard. Gizzard juga sering disebut mascular stomach (perut
otot) yang merupakan perpanjangan dari proventrikulus (Yuwanta, 2004). Pakan
di dalam gizzard akan dilumat sebab terdapat gerak peristaltik didalamnya. Fungsi
utama gizzard yaitu memecah atau melumatkan pakan dan mencampurnya dengan
air pasta yang dinamakan chyme (Kartadisastra, 2008). Pakan dalam gizzard
mengalami proses pencernaan secara mekanik dengan cara gerakan peristaltik
oleh bantuan grit yang berupa batuan kecil (Suprijatna dkk., 2008). Kisaran
normal bobot dan panjang ventrikulus (gizzard) yaitu 25-30 g dan 5-7,5 cm

(Yaman, 2010).

2.4.3.Duodenum

Usus halus merupakan salah satu bagian organ pencernaan utama yang
mempunyai fungsi untuk proses pencernaan dan absorbsi. Usus halus tidak hanya
berperan penting dalam pencernaan dan penyerapan nutrisi pakan, tetapi juga
termasuk organ imun terbesar dalam tubuh ternak (Liu, 2015). Usus halus secara
anatomis terdiri dari tiga bagian yaitu duodenum, jejenum dan ileum (Yuwanta,
2004). Bagian duodenum bermula dari ujung distal ventrikulus yang membentuk
kelokan mengelilingi  pankreas. Duodenum merupakan bagian yang
menghubungkan usus halus dengan ventrikulus (Tillman dkk., 1991). Duodenum
merupakan bagian dari usus halus yang berfungsi sebagai penyerapan air, natrium

dan mineral-mineral lain. Duodenum terjadi pencernaan dengan proses penguraian
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dari nutrien kasar berupa pati, lemak dan protein. Duodenum mensekresikan
enzim tripsin, amilase, dan lipase dari pankreas dan getah empedu dari hati untuk
mencerna pakan. Perkembangan duodenum apabila tidak sempurna
mengakibatkan fungsi duodenum tidak optimal, absorbsi terganggu dan dapat
terjadi diare serta mengurangi produktivitas ayam (Raditya dkk., 2013). Berat
duodenum dapat dipengaruhi oleh salah satu faktor yaitu jumlah sel dan
ketinggian villi-nya (Arista, 2012). Kisara normal bobot dan panjang duodenum

adalah 4 g dan 24 cm (Yaman, 2010).

2.4.4.Jejenum

Bagian usus halus setelah duodenum adalah jejenum. Proses pencernaan
pakan setelah melewati bagian duodenum akan dilanjutkan di dalam jejenum.
Jejenum adalah bagian tengah dari bagian usus halus (Tillman dkk., 1991).
Jejunum merupakan bagian dari usus halus yang memanjang dari ujung dinding
duodenum hingga ileum, dan berfungsi sebagai tempat penyerapan zat pakan
terbesar di dalam tubuh ayam. Kisaran normal bobot dan panjang jejenum adalah

3-4 g dan 58-74 cm (Yaman, 2010).

2.4.5 lleum

Proses pencernaan dan absorbsi pakan setelah melewati bagian jejenum
dalam usus halus akan dilanjutkan di dalam ileum sampai tinggal bahan yang
tidak dapat tercerna. lleum adalah bagian yang menghubungkan usus halus

dengan kolon (Tillman dkk., 1991). lleum merupakan bagian dari usus halus
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setelah jejenum yang berfungsi mengabsorbsi partikel-partikel kecil dari nutrien.
Ileum termasuk dalam bagian usus halus yang paling banyak melakukan absorbsi.
Sepanjang permukaan ileum terdapat banyak villi. Permukaan villi terdapat
mikrovilli yang berfungsi untuk mengabsorbsi hasil pencernaan (Suprijatna dkk.,
2008). Kisaran normal bobot dan panjang ileum adalah 15 g dan 32 cm (Yaman,

2010).

2.4.6.Sekum

Sekum adalah bagian organ pencernaan yang juga sering disebut usus buntu.
Sekum pada ternak unggas khususnya ayam terdiri dari dua bagian yaitu bagian
Kiri dan bagian kanan (Yuwanta, 2004). Beberapa nutrien yang tidak tercerna
dalam usus halus mengalami dekomposisi oleh mikrobia sekum akan tetapi
jumlah dan penyerapannya sangat kecil. Pakan yang masuk ke dalam sekum akan
terjadi proses pencernaan secara mikrobiologik karena di dalam sekum terdapat
beberapa mikrobia yang mampu membantu pencernaan terutama pencernaan serat
kasar (Rasyaf, 2012). Kisaran normal bobot dan panjang sekum adalah 6-8 g dan

15-20 cm (Yaman, 2010).

2.5. Perkembangan Saluran Pencernaan Unggas

Sistem pencernaan berperan penting dalam ekstraksi nutrien dari pakan dan

penyerapan untuk sel tubuh, proses terpenting dalam sistem pencernaan adalah

kemampuannya untuk mencerna pakan yang memungkinkan nutrien tersebut
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diserap tubuh (Kompiang, 2009). Secara umum sistem pencernaan unggas terdiri
dari saluran pencernaan dan organ aksesori (pelengkap). Menurut Murtidjo
(1992), alat pencernaan ayam diklasifikasikan menjadi dua bagian penting yaitu
bagian tractus alimentarius yang terdiri dari paruh, pharinx, tembolok, lambung
kelenjar, lambung otot atau ampela, usus halus, usus besar, dan kloaka serta
bagian aksesori yang terdiri dari hati, pankreas, dan limpa. Saluran pencernaan
pada ternak unggas terdiri dari paruh, esofagus, tembolok, proventrikulus,
ventrikulus, usus halus, seka, rektum, kloaka, dan anus sementara organ aksesori
terdiri dari pankreas dan hati (Suprijatna dkk., 2008). Usus halus dibagi menjadi 3
bagian yaitu duodenum, jejenum, dan ileum. Bagian duodenum bermula dari
ujung distal ventrikulus yang membentuk kelokan mengelilingi pankreas,
sementara jejenum dan ileum merupakan bagian yang sulit dibedakan pada
saluran pencernaan ayam. Pada bagian permukaan lumen usus halus terdapat
banyak villi yang berisi pembuluh darah yang berfungsi untuk absorbsi hasil

pencernaan (Suprijatna dkk., 2008).

Katanbaf dkk. (1988) menyatakan bahwa perkembangan usus halus pada
organ fungsional intestinum terjadi sejak ayam menetas dan penambahan
pertumbuhan menunjukkan terjadinya perubahan dalam perkembangan organ ini.
Saluran pencernaan ayam akan terlihat perkembangannya pada saat ayam
memasuki umur 21 hari (O’Sullivan dkk., 1992). Pertambahan umur dan aktivitas

enzim akan diikuti oleh pertambahan ukuran berat dan panjang usus halus.
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BAB 111

MATERI DAN METODE

Penelitian “Pengaruh Penggunaan Air Kelapa dan Air Rebusan Daun
terhadap Bobot dan Panjang Relatif Saluran Pencernaan Ayam Broiler ”
dilaksanakan pada tanggal 18 April — 6 juni 2016 di Fakultas Peternakan dan

Pertanian, Universitas Diponegoro.

3.1. Materi

Materi yang digunakan dalam penelitian ini day old chick (DOC) ayam
broiler (Lohman) sebanyak 140 ekor unsexed dengan bobot badan awal rata-rata
41,30 + 2,68 glekor. Alat yang digunakan adalah timbangan pakan, alat
penyemprot, tempat pakan, tempat minum, kandang, lampu, kabel. Kandang yang
digunakan sebanyak 20 flock. Bahan yang digunakan adalah air kelapa, air
rebusan daun sirih, dan antistress kimiawi. Air kelapa yang diberikan merupakan
air dari kelapa yang sudah berwarna kuning kecoklatan dan didapat dari
pedagang di Pasar Jati Banyumanik, Semarang. Daun sirih yang digunakan
didapatkan dari Pasar Jati Banyumanik, Semarang. Air rebusan daun sirih didapat
dari perebusan bagian daun sirih hijau. Pembuatan air rebusan daun sirih yaitu
dengan cara pilih bagian daun sirih yang berwarna hijau pekat, cuci bersih,
timbang daun sirih yang akan direbus sebanyak 200 gram/liter air, kemudian
rebus daun sirih dalam air mendidih selama 20 menit saja untuk menjaga

kandungan dari daun sirih tersebut agar tidak rusak..
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Tabel 2. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan Penyusun Ransum

Energi Protein Lemak Serat Kalsium Protein

Bahan Pakan Metabolisme Kasar ~ Kasar Kasar

(kkal/kg) (%) %) (%) (%) (%)

Jagung kuning 3.139* 8,33 1,90 5,50 0,02 0,10
Tepung ikan 2.152* 35,82 512 15,27 7,90 3,60
Poultry Meat Meal 2.465* 47,00 499 12,47 3,60 2,20
Meat Bone Meal 3.220* 54,39 11,22 11,33 10,70 5,50
Bungkil Kedelai 3.341* 41,62 2,01 3,01 0,19 0,97
Bekatul 2.282* 9,21 4,43 25,3 0,61 0,81

Hasil Analisis di Laboratorium IlImu Nutrisi dan Pakan, Fakultas Peternakan dan
Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang (2014)

(*)Nilai perhitungan dengan rumus Carpenter dan Cleeg (Anggorodi, 1985).

Tabel 3. Susunan Ransum Penelitian dan Kandungan Nutrisi

Bahan Pakan Jumlah Dalam Ransum
--------------- (%)---------------

Jagung Kuning 54

Tepung ikan 5

PMM 4

MBM 7

Bekatul 9

Bungkil Kedelai 20

Premix 1

Total 100

Kandungan Nutrien

Protein kasar * 21,69

ME (kkal/kg)** 3.037,7

Serat kasar* 7,57

Lemak Kasar* 3,79

Kadar Abu* 7,85

Kadar Air* 87,11

(*) Hasil analisis Proksimat di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan Universitas
Diponegoro, Semarang (2014)

(**)Nilai perhitungan dengan rumus Carpenter dan Cleeg (Anggorodi, 1985).
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3.2. Metode

Pelaksanaan penelitian dibagi menjadi 3 tahap yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan dan tahap pengambilan data. Tahap persiapan yaitu dilakukan
pembersihan kandang dan area sekitar, pengapuran pada lantai dan tembok
kandang, penyemprotan desinfektan pada kandang. Tahap pelaksanaan yaitu hari
pertama DOC diberi minum air gula dan selama 15 hari diberikan pakan pabrik.
Ayam umur 15 hari baru mulai perlakuan. Pemeliharaan ayam perlakuan 34 hari
dan diberikan pakan ransum formulasi sesuai Tabel 2. Tahap pengambilan data
dilakukan pada saat ayam umur 49 hari dengan cara ditimbang bobot hidup,
disembelih lalu dilakukan nekropsi dan melakukan memisahkan bagian saluran
pencernaan tiap bagian kemudian menghitung bobot dan panjang saluran
pencernaan.

Chick in dilaksanakan pada tanggal 18 April 2016. Ayam diletakkan pada
20 flock, setiap flock berisi 5 ekor ayam dengan satu tempat minum dan satu
tempat pakan. Pakan dan minum diberikan secara ad libitum. Perlakuan yang
diberikan pada ayam broiler adalah pemberian antistres kimiawi, air kelapa 100%,
air rebusan daun sirih 100%, campuran air kelapa 50% dan air rebusan daun sirih
50%, air minum yang diberikan diganti dengan perlakuan selama 3 hari sebelum
dan 3 hari setelah dilakukanya vaksinasi pada hari ke 18,16,34. Penimbangan
pemberian serta sisa pakan dilaksanakan setiap hari dan dicatat.

Ayam dipelihara secara intensif dan pada umur 49 hari dilakukan
pengambilan data dengan cara mengambil secara acak lekor setiap flock,

kemudian disembelih dan dilakukan pembedahan. Bagian saluran pencernaan
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meliputi gizzard, proventrikulus, usus halus (duodenum, jejunum dan ileum) dan
usus besar dikeluarkan dan ditimbang dengan menggunakan timbangan analitik
dengan ketelitian 0,1 gram, kemudian panjang usus halus dan usus besar diukur
dengan menggunakan alat ukur meteran. Bobot dan panjang saluran pencernaan
dipresentasikan sebagai bobot dan panjang relatif terhadap bobot hidup ayam

broiler, dengan rumus:

_ bobot organ (gram)

Bobot relatif x 100%

"~ bobot badan (gram)

panjang organ (cm)

= x 100%
100 gram bobot badan 0

Panjang relatif organ

Rancangan Penelitian dan Analisis Statistik

Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan
4 perlakuan dengan 5 ulangan, masing-masing terdiri dari 5 ekor ayam broiler
yang ditempatkan secara acak pada kandang. Secara lengkap rancangan perlakuan

pada penelitian ini sebagai berikut:

TO = pemberian vitastress dalam air minum 1 gram/liter air.
T1 = pemberian air minum berupa air kelapa 100%
T2 = pemberian air minum berupa rebusan daun sirih 100%

T3 = pemberian air minum berupa campuran 50% air kelapa dan 50% air rebusan

daun sirih
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Vaksin ND2 Al ND3
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lustrasi 2. Waktu Pemberian Vaksin dan Perlakuan

Parameter

Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah menghitung berat dan
panjang saluran pencernaan ayam meliputi proventrikulus, ventrikulus, gizzard,
duodenum, jejunum, ileum, dan sekum.

Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah
Yij = p + Bi + ij

Yij = Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
u = Nilai Rataan umum dari perlakuan

Bi = pengaruh perlakuan ke-i

€lj = Galat pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

3.4. Hipotesis Statistik

HO : Bi = 0 — tidak ada pengaruh perlakuan pemberian vitastres, air kelapa, air

rebusan daun sirih, serta campuran air kelapa dan air rebusan daun sirih terhadap

hasil pengamatan bobot dan panjang relatif saluran pencernaan.
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H1: Bi#p — ada pengaruh perlakuan pemberian vitastres, air kelapa, air rebusan

daun sirih, serta campuran air kelapa dan air rebusan daun sirih terhadap hasil
pengamatan bobot dan panjang relatif saluran pencernaan.

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis varian
(Analysis of Variance), uji F untuk mengetahui pengaruh perlakuan. Bila ada
pengaruh perlakuan yang nyata, maka dilanjutkan dengan uji wilayah ganda
Duncan untuk mengetahui perbedaan nyata rataan antar perlakuan (Steel dan

Torie, 1995).

Kriteria Pengujian

Jika F hitung < F tabel maka Ho diterima dan H1 ditolak
Jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak dan H1 diterima
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Bobot Relatif Saluran Pencernaan

Bobot relatif saluran pencernaan ayam broiler umur 49 hari pada masing-
masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4. Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan pemberian air kelapa dan air rebusan daun sirih berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap bobot relatif proventrikulus ayam broiler umur 49 hari,

namun tidak berpengaruh terhadap bagian saluran pencernaan yang lain.

Tabel 4. Rata- rata Bobot Relatif Saluran Pencernaan Ayam Broiler Umur 49 Hari
pada Berbagai Perlakuan.

Parameter Perlakuan
TO T1 T2 T3
______________________________ S
Proventrikulus 0,57° 0,67% 0,63° 0,69°
Ventrikulus (gizzard) 1,46 1,60 1,72 1,67
Duodenum 0,47 0,57 0,59 0,49
Jejenum 0,95 1,08 1,11 1,05
lleum 0,85 1,04 1,08 1,09
Sekum 0,15 0,15 0,14 0,16

Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05).

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian air kelapa dan air
rebusan daun sirih memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot relatif
proventrikulus, namun tidak berpengaruh terhadap bobot relatif ventrikulus

(gizzard), duodenum, jejenum, ileum dan sekum.
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Bobot relatif proventrikulus pada perlakuan pemberian vitastress (TO)
berbeda nyata dengan (T3) air kelapa 50% dan air rebusan daun sirih 50% dan air
(T1) air kelapa 100%), namun tidak berbeda dengan (T2) air rebusan daun sirih
100%. Pemberian air kelapa dan air rebusan daun sirih yang mengandung
senyawa antibakteri dapat menekan bakteri patogen. Menurunnya bakteri patogen
menjadikan keseimbangan aktivitas mikroba dalam proventrikulus. Hal ini
didukung oleh bobot organ limfoid yaitu bursa fabricius yang diperoleh hasil
signifikan (Lampiran 11). Semakin tinggi bobot bursa fabricius maka akan
meningkatkan produksi antibodi dan menekan jumlah bakteri patogen (Sturkie,
2000). Semakin kecil jumlah bakteri patogen maka akan meningkatkan kinerja
pencernaan nutrien secara enzimatis pada bagian proventrikulus. Peningkatan
kinerja dapat mempengaruhi bobot organ proventrikulus dikarenakan sel-sel dan
jaringan otot bekerja lebih banyak pada saat proses enzimatis. Semakin banyak
kinerja dapat meningkatkan bobot dari proventrikulus karena dapat menambah
ketebalan jaringan otot dan sel-sel.

Penggunaan air kelapa dan air rebusan daun sirih dapat membantu
meningkatkan aktivitas proventrikulus untuk reaksi yang menghasilkan asam
lambung yaitu asam hidroklarat dan enzim pepsin yang melakukan pemecahan
protein menjadi asam amino dan membantu proses penyerapan (Blakely dan
Bade, 1998). Proses terjadi karena enzim - enzim yang berada pada proventrikulus
menjadi lebih aktif karena diduga bakteri patogen dalam proventrikulus
jumlahnya menurun sehingga kinerja proventrikulus menjadi meningkat dan

memudahkan kerja penyerapan nutrien pada saluran perncernaan. Bakteri patogen
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menurun disebabkan karena adanya senyawa antibakteri dalam air kelapa dan air
rebusan daun sirih. Hal tersebut sesuai dengan pendapat DebMandal dan Mandal
(2011) yang melaporkan adanya kandungan senyawa antibakteri, antivirus,
antifungi, dan imunostimulan yang terdapat pada air kelapa. Pemberian air kelapa
juga dapat menjaga kondisi fisiologis tubuh karena mengalami stress. Hal ini
sesuai dengan pendapat (Saat dkk., 2002) yang menyatakan air kelapa yang
memiliki kandungan natrium dan kalium yang berfungsi mengatur keseimbangan
muatan elektrolit dalam tubuh, sehingga dapat digunakan sebagai alternatif alami
untuk menggantikan cairan elektrolit yang hilang

Hasil analisis statistik menunjukkan tidak adanya pengaruh (P>0,05)
pemberian air kelapa, air rebusan daun sirih dan campuran air kelapa dan air
rebusan daun sirih terhadap bobot relatif ventrikulus (gizzard), duodenum,
jejenum, ileum dan sekum. Perlakuan (TO) pemberian vitastress tidak berbeda
dengan perlakuan (T1) pemberian air kelapa 100%, (T2) pemberian air rebusan
daun sirih 100% serta (T3) pemberian air kelapa 50% dan air rebusan daun sirih
50% terhadap bobot relatif ventrikulus (gizzard), duodenum, jejenum, ileum dan
sekum. Pemberian air kelapa dan air rebusan daun sirih tidak berpengaruh
terhadap bobot gizzard, duodenum, jejunum, ileum dan sekum.

Hal tersebut terjadi diduga karena telah terjadi aktifitas enzimatis dan
pemecahan nutrien pada bagian proventrikulus dan dapat membantu meringankan
proses penyerapan nutrien pada bagian saluran pencernaan lainnya. Kinerja

maksimal pada proventrikulus menjadikan kinerja gizzard, duodenum, jejunum,
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ileum dan sekum menjadi ringan sehingga tidak memberikan pengaruh terhadap

organ tersebut (Arista, 2012).

4.1. Panjang Relatif Saluran Pencernaan

Panjang relatif saluran pencernaan ayam broiler umur 49 hari pada masing-
masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 5. Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan pemberian air kelapa dan air rebusan daun sirih berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap panjang relatif jejenum ayam broiler umur 49 hari,

namun tidak berpengaruh terhadap bagian saluran pencernaan yang lain.

Tabel 5. Rata-rata Panjang Relatif Saluran Pencernaan Ayam Broiler Umur 49
Hari pada Berbagai Perlakuan.

Parameter Perlakuan
TO T1 T2 T3
--------------- c¢m/100 g Bobot Hidup---------------
Duodenum 0,47 0,57 0,59 0,49
Jejenum 0,95° 1,08? 1,11° 1,05%
lleum 0,85 1,04 1,08 1,09
Sekum 0,15 0,15 0,14 0,16

Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05).

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian air kelapa dan air
rebusan daun sirih memberikan pengaruh nyata (P<0,005) terhadap panjang relatif
jejenum namun tidak berpengaruh terhadap panjang relatif duodenum, ileum dan
sekum.

Panjang relatif jejenum diperoleh hasil perlakuan (TO) pemberian vitastress

berbeda nyata dengan perlakuan (T1) pemberian air kelapa 100%, (T2) pemberian
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air rebusan daun sirih 100%, (T3) pemberian air kelapa 50% dan air rebusan daun
sirih 50%. Pemberian air kelapa dan air rebusan daun sirih yang mengandung
senyawa antibakteri dapat menekan aktivitas bakteri patogen. Hal ini didukung
oleh bobot organ limfoid yaitu bursa fabricius yang diperoleh hasil signifikan
(Lampiran 11). Semakin tinggi bobot bursa fabricius maka akan meningkatkan
produksi antibodi dan menekan jumlah bakteri patogen (Sturkie, 2000).
Penurunan bakteri patogen mengakibatkan keseimbangan aktivitas mikroba yang
ada dalam saluran pencernaan. Keseimbangan mikroba dalam saluran pencernaan
menjadikan kondisi fisiologis saluran pencernaan optimal. Kondisi fisiologis yang
baik akan mempengaruhi kinerja pencernaan dan penyerapan menjadi maksimal.
Peningkatan aktivitas penyerapan pada jejenum dapat memacu perkembangan villi
usus dan terjadi perluasan dinding. Pertumbuhan villi secara optimal sehingga
absorbsi nutrien menjadi maksimal yang pada akhirnya akan berpengaruh
terhadap panjang usus halus khususnya bagian jejenum karena penyerapan
terbesar terjadi pada jejenum (Yaman, 2010).

Pemberian air rebusan daun sirih mengakibatkan penurunan jumlah bakteri
patogen disebabkan karena adanya senyawa kimia seperti antimikrobia atau
antibakteri. Haryuni dkk. (2015) menyatakan adanya kandungan senyawa kimia
pada daun sirih yang mempunyai fungsi hampir sama dengan antibiotik yaitu
digunakan sebagai antimikrobia. DebMandal dan Mandal (2011) menambahkan
bahwa adanya kandungan antibakteri, antivirus, antijamur, antiprotozoal, dan
imunostimulan pada air kelapa. Pemberian air kelapa dapat menjaga kondisi

fisiologis tubuh tetap normal dan mencegah stress karena dapat menggantikan
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cairan elektrolit yang hilang saat ternak mengalami stress. Hal ini sesuai dengan
pendapat (Saat dkk., 2002) yang menyatakan air kelapa yang memiliki kandungan
natrium dan kalium yang berfungsi mengatur keseimbangan muatan elektrolit
dalam tubuh, sehingga dapat digunakan sebagai alternatif alami untuk
menggantikan cairan elektrolit yang hilang

Hasil analisis statistik menunjukkan tidak adanya pengaruh (P>0,05)
pemberian air kelapa, air rebusan daun sirih dan campuran keduanya terhadap
panjang relatif duodenum, ileum dan sekum. Perlakuan pemberian vitastress (TO)
tidak berbeda dengan perlakuan pemberian air kelapa 100% (T1), pemberian air
rebusan daun sirih 100% (T2) serta pemberian air kelapa 50% dan air rebusan
daun sirih 50% (T3) terhadap panjang relatif duodenum, ileum dan sekum.

Pemberian air kelapa dan air rebusan daun sirih tidak berpengaruh terhadap
panjang relatif deodenum, ileum dan sekum diduga karena organ ketiga bagian
tersebut tidak memiliki kapasitas penyerapan yang besar sehingga tidak
berpengaruh terhadap ukuran panjangnya. Jejenum merupakan bagian usus halus
yang memiliki ukuran paling panjang dan paling banyak proses penyerapan
dibandingkan duodenum, ileum, dan sekum sehingga penyerapan pada jejenum
terjadi lebih lama dan mengakibatkan ukuran panjangnya semakin bertambah. Hal
ini sesuai dengan pendapat (Tillman dkk., 1991). Jejunum merupakan bagian dari
usus halus yang memanjang dari ujung dinding duodenum hingga ileum, dan

berfungsi sebagai tempat penyerapan zat pakan terbesar di dalam tubuh ayam.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Simpulan yang dapat diambil adalah pemberian air kelapa 100%, air
rebusan daun sirih 100% serta campuran air kelapa 50% dan air rebusan daun
sirih 50% sebagai air minum dapat meningkatkan berat relatif proventrikulus dan

panjang relatif jejenum ayam broiler umur 49 hari.

5.2. Saran

Sebaiknya pemeliharaan ayam dengan pemberian air kelapa, air rebusan
daun sirih atau kombinasi air kelapa dan air rebusan daun sirih sebagai air minum
ayam broiler. Pemberian air kelapa dan air rebusan daun sirih bertujuan sebagai

antistres alami yang dapat menjaga kesehatan dan mampu menunjang produksi.
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Lampiran 1. Analisis Ragam Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot Proventrikulus

Ulangan Perlakuan Total

T1 T2 T3

1 0,63 0,67 0,57 0,68

2 0,63 0,75 0,59 0,69

3 0,64 0,61 0,69 0,75

4 0,48 0,67 0,73 0,68

5 0,44 0,64 0,57 0,65
Jumlah 2,83 3,34 3,15 3,45 12,77
Rerata 0,57 0,67 0,63 0,69 0,64

db total =19
db perlakuan =3
db galat =16

2 12,777
S BT g5,
rt 0

FK

K (T)=Yx*-FK
= ((0,63)%+ (0,67)*+
= 8,262 — 8,154
= 0,109

JK (P) === - FK

... +(0,65)%) — FK

2 2 2 2
_ ((2,83)°+(3,34)°+(3,15)"+(3.,45) _FK

5
= 8,197 — 8,154
= 0,044

JK (G) =K (T) - IK (P)
=0,109 -0,044
= 0,064



Lampiran 1. Lanjutan
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JK (P)
KT (P)= ————
db perlakuan
0,044
3
=0,015
KT (G)= ©)
( )_db galat
0,064
T 16
= 0,004
KT (P
FHit = ()
KT (G)
0,015
0,004
=3,671
Sumber . F Tabel
Keragaman O JK KT F Hit 005 001
Perlakuan 3 0,044 0,015 3,671* 3,239 5,292
Galat 16 0,064 0,004
Total 19 0,108

* = Berbeda nyata (P<0,05)

_ VKT(G)

rata-rata

CVv

_ /0,004
0,64

= 99%




Lampiran 1. Lanjutan

UJI DUNCAN

a)

b)

d)

KT GALAT
Sd = / E—
r

33

0,004
Al 4
=0,016
rp (db galat 16)
Perlakuan 2 3 4
rp 5% 3,00 3,15 3,23
Rp (rp x Sd)
Perlakuan 2 3 4
Rp 5% 0,048 0,050 0,051
Hasil
T3 T1 T2 TO
(0,69) (0,67) (0,63) (0,57)
T3 i
(0,69)
T1 ns
0,67) 0,02 -
T2 ns
(0,63) 0,06* 0,04 -
TO * * * -
(0,57) 0,12 0,10 0,06

* = berbeda nyata (P<0,05)
ns = non signifikan



Lampiran 2. Analisis Ragam Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot Gizzard

Ulangan Perlakuan Total
TO Tl T2 T3
1 1,63 1,7 1,81 1,4
2 1,29 1,51 1,76 1,66
3 1,6 1,33 1,72 1,9
4 1,53 1,68 1,59 1,79
5 1,27 1,78 1,71 1,61
Jumlah 7,31 8 8,59 8,36 32,26
Rerata 1,46 1,6 1,72 1,67 1,61
db total =19
db perlakuan =3
db galat =16
2 2
FK = @: ﬂ: 52,035
rt 20

K (T) =X x*-FK
= ((1,63)% (1,7)% ... + (1,61)) - FK
= 52,670 — 52,035
= 0,635

2
K (P) :ZTT-FK

((7,31)2+(8)%+(8,59)*+(8,36)*
= — FK
5
= 54,222 —52.035
=0,187

IK (G) = K (T) - JK (P)
= 0,635 0,187
= 0,448
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Lampiran 2. Lanjutan

KT (P)= _E®
(P)= db perlakuan
0,187

3
= 0,062

KT (G)=
©) db galat

0,028
T 16

=0,028

_ KT (P)
" KT (G)

0,062
70,028

= 2,230

F Hit
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Sumber
Keberagaman

db

JK

KT

F Hit

F Tabel

0,05 0,01

Perlakuan
Galat
Total

16
19

0,187
0,448
0,640

0,062
0,028

2.230"™

3,239 5,292

ns = non signifikan

VKT(G)

rata-rata
_ £/ 0,028
T 1612
= 10,37 %

cv =



Lampiran 3. Analisis Ragam Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot Duodenum

Ulangan Perlakuan Total
TO Tl T2 T3
1 0,58 0,5 0,49 0,5
2 0,49 0,56 0,53 0,54
3 0,45 0,67 0,46 0,59
4 0,4 0,51 0,79 0,47
5 0,4 0,62 0,65 0,37
Jumlah 2,33 2,86 2,93 2,46 10,58
Rerata 0,47 0,57 0,59 0,49 0,53
db total =19
db perlakuan =3
db galat =16

’_ 10,58
SR/ ——=5,507

FK ===
K (T)=Yx*-FK
= ((0,58)*+ (0,5)%+ ... + (0,37)%) — FK
= 5,783 - 5,597
= 0,186

2
K (P) :ZTT-FK

((2,33)?+(2,86)*+(2,93)*+(2,46)°
5

= 5,649 — 5,597

= 0,052

FK

JK (G) = JK (T) - JK (P)
= 0,186 — 0,052
= 0,134
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Lampiran 3. Lanjutan

JK (P)
KT (P)= ————
db perlakuan
0,052
3
=0,017
KT (G RLIC)
( )_db galat
0,134
16
=0,008
KT (P
FHit = (P)
KT (G)
0,017
0,008
= 2,081
Sumber . F Tabel
Keberagaman db K KT F Hit 0,050 0,010
Perlakuan 3 0,052 0,017 2.081™ 3,239 5,292
Galat 16 0,134 0,008
Total 19 0,186

ns = non signifikan

VKT(G)

rata-rata

+/ 0,008
0,53

= 17,24%

Ccv =




Lampiran 4. Analisis Ragam Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot Ileum

Ulangan Perlakuan Total
T0

T1 T2 T3

1,02 0,95 0,79 1,14

0,97 1,14 1,13 1,17

0,93 1,02 1,03 1,21

0,7 1,12 1,22 1,06

5 0,65 0,95 1,26 0,9
Jumlah 4,26 5,18 5,42 5,47 20,33
Rerata 0,85 1,04 1,08 1,09 1,015

A O DN -

db total =19
db perlakuan =3
db galat =16

2 20,33°
_ y) — ~ 20.66
rt 0

FK
K (T)=Yx*-FK
= ((1,02)% (0,95)%+ ... + (0,9)%) — FK
= 21,262 20,665
= 0,597

2
JK(P):ZTT-FK

_((4,26)+(5,18)*+(5,24)*+(5,47)°
5

= 20,855 - 20,665

=0,190

FK

JK (G) = JK (T) - JK (P)
= 0,597 — 0,190
= 0,407



Lampiran 4. Lanjutan

JK (P

KT (P)= ®)
0,190
T3
= 0,063

JK (G)
db galat

KT (G)=

0,407
16
=0,025

_KT(P)
" KT (G)

F Hit

0,063
0,025

= 2,492

db perlakuan
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Sumber
Keberagaman

db

JK

KT

F Hit

F Tabel

0,050

0,010

Perlakuan
Galat
Total

3
16
19

0,190
0,407
0,600

0,063
0,025

2.492"

3,239

5,292

ns = non signifikan

_ VKT(G)

rata-rata

4/ 0,025
1,015

= 15,70 %

CVv




Lampiran 5. Analisis Ragam Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot Jejunum

Ulangan Perlakuan Total
Tl T2 T3
1 0,99 0,97 1 1,04
2 0,98 1,15 1,11 1,12
3 1,04 1,08 1 1,18
4 0,97 1,16 1,21 1,02
5 0,79 1,04 1,21 0,91

Jumlah 4,77 5,41 5,53 5,27 20,98

Rerata 0,95 1,08 1,11 1,05 1,0475

db total =19
db perlakuan =3
db galat =16

_(Zy)’_ 20,98
ot 20

FK = 22,008
JK(T) =3 x*- FK
= ((0,99)*+ (0,97)°+ ... +(0,91)%) — FK
= 22,201 — 22,008
= 0,193

2
JK(P)=ZTT—FK

(4777 +(5,41)+(5,53)°+(5,27)
5

=22,074 - 22,008

= 0,067

FK

JK (G) =JK (T) - IK (P)
=0,193-0,067
=0,126
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Lampiran 5. Lanjutan

JK (P
KT (P) = ©
0,067

3

=0,022

JK (G)
db galat

KT (G)=

_ 0,126
16

= 0,008

_ KT (P)
" KT (G)

F Hit

0,022
0,008

= 2,826

db perlakuan

41

Sumber
Keberagaman

db

JK

KT

F Hit

F Tabel

0,050 0,010

Perlakuan
Galat
Total

16
19

0,067
0,126
0,193

0,022
0,008

2,826

3,239 5,292

ns = non signifikan

VKT(G)

rata-rata
_ +/ 0,008
1,04
= - 8,4%

Ccv =




Lampiran 6. Analisis Ragam Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot Sekum

Ulangan Perlakuan Total
TO T1 T2 T3
1 0,15 0,13 0,13 0,15
2 0,14 0,14 0,15 0,18
3 0,13 0,17 0,13 0,2
4 0,15 0,14 0,16 0,16

5 0,19 0,16 0,15 0,11

Jumlah 0,76 0,75 0,72 0,8 3,03

Rerata 0,15 0,15 0,14 0,16 0,15

db total =19
db perlakuan =3
db galat =16
23032
=& =305 4sg0
rt 0

K (T) =X x*-FK
= ((0,15)%+ (0,13)%+ ... + (0,11)%) - FK
= 0,4652 — 0,4590
= 0,0062

2
K (P) ZZTT-FK

((0,76)*+(0,75)*+(0,72)*+(0.8)° -
5

=0,4597 — 0,4590

=0,0007

JK (G) =JK (T) - IK (P)
=0,0062 —0,0007
=0,0055

42



Lampiran 6. Lanjutan

KT (P)= K@)

10,0007
3

=0,0002

KT (G)=
©) db galat

0,0055
16

=0,0003

_ KT (P)
" KT (G)

10,0002
0,0003

=0,6352

F Hit

db perlakuan

43

Sumber
Keberagaman

db

JK KT

F Hit

F Tabel

0,0500 0,0100

Perlakuan
Galat
Total

3
16
19

0,0007 0,0002 0,6352"

0,0055 0,0003
0,0062

3,2389  5,2922

ns = non signifikan

VKT(G)

rata-rata

+/0,0003
0,15

= 12,36 %

Ccv =




Lampiran 7. Analisis Ragam Pengaruh Perlakuan terhadap Panjang Duodenum

Ulangan Perlakuan Total
TO T1 T2 T3
1 1,36 1,59 1,65 1,67
2 1,28 1,8 1,79 1,85
3 1,55 15 1,55 2,45
4 1,51 1,76 1,69 1,72

5 1,74 1,72 1,55 1,23

Jumlah 7,44 8,38 8,24 8,92 32,98

Rerata 1,49 1,68 1,65 1,78 1,65

db total =19
db perlakuan =3
db galat =16

Xy’ 32,98
a rt 20

FK = 54,384

K (T) =X x*-FK
= ((1,36)%+ (1,59)°+ ... +(1,23)%) — FK
= 55,545 — 54,384
=1,161

2
K (P) ZZTT-FK

_ ((7,44)2+(8,38)2+(8,24)2+(8,92)2_ -
5

= 54,608 — 54,384

=0,224

JK (G) = JK (T) - JK (P)
= 1,161 - 0,224
= 0,937

44



Lampiran 7. Lanjutan

45

JK (P)
KT (P)= ————
db perlakuan
0,224
3
=0,075
KT (G RLIC)
( )_db galat
0,937
16
=0,059
KT (P
FHit = (P)
KT (G)
0,075
0,059
=1,277
Sumber ) F Tabel
Keberagaman db K KT F Hit 0,050 0,010
Perlakuan 3 0,220 0,070 1,280™ 3239 5292
Galat 16 0,940 0,060
Total 19 1,160

ns = non signifikan

VKT(G)

rata-rata

Ccv =

E

0,05
1,65

= 14,66%




Lampiran 8. Analisis Ragam Pengaruh Perlakuan terhadap Panjang Jejunum

Ulangan Perlakuan Total
T0 Tl T2 T3
1 4,03 4,37 4,29 4,7
2 4,01 5,01 4,98 4,74
3 3,9 4,12 4,42 5,03
4 4,12 4,85 4,95 4,18
5 4,04 4,1 4,59 3,99
Jumlah 20,11 22,46 23,23 22,64 88,44
Rerata 4,02 4,49 4,65 4,53 4,422
db total =19
db perlakuan =3
db galat =16

r =20 = 845 51 08
1t 20
K (T)=Yx*-FK
= ((4,03)%+ (4.37)%+ ... + (3,99)?) — FK
= 393,893 — 391,082
= 2,812

2
K (P) :ZTT-FK

5
= 392,213 - 391,082
=1,131

JK (G) = JK (T) = JK (P)
=2812 1,131
= 1,681

((20,11)%+(22,46)%+(23,23)*+(22,64)> -
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Lampiran 8. Lanjutan

KT (P) = —JK @)
(P)= db perlakuan
_ 1,131

3

=0,377

KT (G)=
©) db galat

1,680
16
=0,105

KT (P)
KT (G)

F Hit =

47

Sumber

Keberagaman P K KT F Hit

F Tabel

0,05 0,01

perlakuan 3 1,132 0,377 3,592
galat 16 1,680 0,105
total 19 2,812

3,239 5,292

* = Berbeda nyata(P>0,05)

_ VKT(G)

rata-rata

CVv

0,105
4,422

= 7,3%




Lampiran 8. Lanjutan

UJI DUNCAN

KT GALAT

a)sd = /—
T
_ o,105
A 4

=0,081

b) rp (db galat 16)

48

Perlakuan 2 3 4
rp 5% 3,00 3,15 3,23
¢) Rp (rp x Sd)
Perlakuan 2 3 4
Rp 5% 0,243 0,255 0,261
d) Hasil
T2 T3 T1 TO
(4,65) (4,63) (4,49) (4,02)
T2 i
(4,65)
‘T3 ns
(4,63) 0,02 -
T1 ns ns
(4,49) 0,16 0,14 -
TO * * * _
(4,02) 0,63 0,61 0,47

* = berbeda nyata (P<0,05)
ns = non signifikan



Lampiran 9. Analisis Ragam Pengaruh Perlakuan terhadap Panjang lleum

Ulangan Perlakuan Total

TO T1 T2 T3

1 4,36 4,14 4,53 4,57

2 4,17 4,95 5,18 4,86

3 3,79 44 4,48 5,43

4 4,29 4,73 5,15 4,3

5 4,33 4,71 491 3,93
Jumlah 20,94 22,93 24,25 23,1 91,22
Rerata 4,19 4,59 4,85 462 4,5625

db total =19
db perlakuan =3
db galat =16

291,222
S 222 416,054
It 0

FK

K (T) =X x*-FK

= ((4,36)°+ (4,14)°+ ... + (3,93)) — FK

= 419,453 - 416,054
= 3,399

2
K (P) ZZTT-FK

((20,94) +(22,93)*+(24,25)*+(23,10)* K

5
=417,188 — 416,054
=1,134

JK (G) =JK (T) - IK (P)
=3,399-1,134
= 2,265
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Lampiran 9. Lanjutan
JK (P)
KT(P)=——"—"T"
db perlakuan
1,134
3

=0,378

JK (G)

db galat
2,265

16
=0,142

KT (G)=

_ KT (P)
" KT (G)
0,378
T 0,142

= 2,670

F Hit

50

Sumber

Keberagaman db K KT

F Hit

F Tabel

0,050 0,010

1,130
2,270
3,400

0,380
0,140

perlakuan 3
Galat 16
Total 19

2.670™

3,239 5,292

ns = non signifikan

VKT(G)

rata-rata
A/ 0,378
4,56
= 8,2%




Lampiran 10. Analisis Ragam Pengaruh Perlakuan terhadap Panjang Sekum

Ulangan Perlakuan Total
TO T1 T2 T3
1 1,09 1,36 1,29 1,29
2 1,02 1,2 1,33 1,29
3 1,15 0,89 1,13 1,49
4 1,16 1,32 1,02 1,15

5 1,12 1,11 1,36 1,06
Jumlah 5,54 5,89 6,13 6,28 23,84
Rerata 1,11 1,18 1,23 1,26 1,195

db total =19
db perlakuan =3
db galat =16

_Qy)y_ 23,84
a rt 20

FK = 28,417
K (T) =3 x*-FK
= ((1,09)%+ (1,36)%+ ... +(1,06)%) — FK
= 28,801 — 28,417
= 0,384

2
JK(P):ZTT-FK

_ ((5,54)2+(5,89);+(6,13)2+(6,28)2 EK

= 28,479 - 28,417
= 0,062

JK (G) =K (T) - IK (P)
= 0,384 - 0,062
=0,322
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Lampiran 10. Lanjutan

KT (P)= K ®)
(P)= db perlakuan
B 0,063

3

=0,021

JK (G)
db galat
0,322
T
=0,020

KT (G)=

_ KT (P)
" KT (G)

F Hit

0,322
0,020

= 1,036

52

Sumber
Keberagaman

0,010

Perlakuan
Galat

5,292

Total

ns = non signifikan

_ VKT(G)

rata-rata

E

0,02
1,195

= 11,86%
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Lampiran 11. Analisis Ragam Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot Bursa

Fabrisius
Ulangan Perlakuan Total
TO T1 T2 T3
1 0,16 0,14 0,09 0,15
2 0,09 0,10 0,16 0,16
3 0,16 0,11 0,20 0,20
4 0,09 0,10 0,15 0,15
5 0,11 0,10 0,13 0,19
Jumlah 0,61 0,55 0,70 0,85 2,71
Rerata 0,12 0,11 0,14 0,17 0,54
db total =19
db perlakuan =3
db galat =16
2
Fi = @Y =270 o7
1t 20

K (T) =X x*-FK

= ((0,16)* (0,09)%+ ... + (0,19)) — FK

=0,39-0,37
=0,02

2
JK(P)=ZTT-FK

_((0,61)*+(0,55)*+(0,70)*+(0,85)
5

=0,38-0,37

=0,01

JK (G) = JK (T) - JK (P)
=0,02-0,01
=0,01

FK



Lampiran 11. Lanjutan

54

JK (P)
KT(P)=—"
db perlakuan
_ 001
3
=0,003
KT (G)=— ©
( )_db galat
_ oot
16
=0,001
KT (P
FHit = (P)
KT (G)
0,003
0,001
=459
Sumber . F Tabel
Keberagaman db K KT F Hit 005 001
Perlakuan 3 0,01 0,003 4,59* 3,239 5,292
Galat 16 0,01 0,001
Total 19 0,02

* = Berbeda nyata(P>0,05)

_ VKT(G)

rata-rata

CVv

0,001
0,14

= 19,98%




Lampiran 11. Lanjutan

Karena CV 19,98% maka perlu Transformasi

Ulangan Perlakuan Total
TO T1 T2 T3
1 1,08 1,07 1,04 1,07
2 1,04 1,05 1,08 1,08
3 1,08 1,05 1,10 1,10
4 1,04 1,05 1,07 1,07
5 1,05 1,05 1,06 1,09
Jumlah 5,30 5,27 5,34 541 21,31
Rerata 1,06 1,05 1,07 1,08 1,07
db total =19
db perlakuan =3
db galat =16
2
rr == 270 5y g
It 20

K (T)=Yx*-FK
= ((1,08)% (1,07)%+ ... + (1,09)) — FK
= 22,717 - 22,712
= 0,005

2
JK(P):ZTT-FK

_ ((5,30)2+(5,27)2+(5,34)2+(5,41)2_ -
5

=22,714-22,712

=0,002

JK (G) =K (T) - IK (P)
= 0,005 -0,002
=0,003
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Lampiran 11. Lanjutan

56

JK (P)
KT(P)=—"
db perlakuan
0,002
3
=0,001
KT (G)=— ©
( )_db galat
0,003
T
=0,000
KT (P
FHit = (P)
KT (G)
0,001
0,000
= 4,56
Sumber . F Tabel
Keberagaman db K KT F Hit 005 001
Perlakuan 3 0,002 0,001 4,56* 3,239 5,292
Galat 16 0,003 0,000
Total 19 0,005

* = Berbeda nyata(P>0,05)

_ VKT(G)

rata-rata

CVv

0,00
1,07

=1,20%

=




Lampiran 11. Lanjutan

Hasil Uji Duncan

T3 T2 TO T1
(1,08) (1,07) (1,06) (1,05)

T3

(1,08) i
\T2 ns

(1,07) 0,01 -
TO s s

(1.06) 0,02 0,01 -

(1T015) 0,03* 0,02* 0,01™ -

* = berbeda nyata (P<0,05)

ns = non signifikan
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